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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN DIET
PENDERITA DIABETES MELITUS DI DESA NGRAMPAL WILAYAH
KERJA PUSKESMAS NGRAMPAL SRAGEN

ABSTRAK

Diabetes Mellitus, kencing manis atau penyakit gula, diketahui sebagai suatu
penyakit yang disebabkan oleh adanya gangguan menahun terutama pada sistem
metabolisme karbohidrat, lemak, dan juga protein dalam tubuh. Hal ini
menjadikan kecemasan tersendiri bagi penderita DM maupun orang yang tanpa
penyakit DM sekalipun. Ketidak tahuan penderita DM dan anggota keluarga DM
mengenai cara pencegahan dan mengobati penyakit DM mengakibatkan semakin
meningkatnya penyakit DM. Maka dari itu tujuan peneltian ini untuk mengetahui
hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet penderita DM di Desa
Ngrampal wilayah kerja Puskesmas Ngrampal Sragen. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif correlational. Populasi ini adalah keluarga
penderita diabetes melitus dan semua penderita diabetes melitus yang berada di
desa Ngrampal sebanyak 128 orang. diambil sampel 90 orang dengan teknik total
sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan keluarga penderita
DM di desa Ngrampal wilayah kerja Puskesmas Ngrampal Sragen. Dan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kepatuhan diet penderita DM di desa ngrampal
wilayah kerja Puskesmas Ngrampal Sragen. Dari penelitian ini diperoleh temuan
antara lain: tingkat dukungan keluarga terhadap penderita DM vyaitu 48,9% dalam
kategori baik, kepatuhan penderita diabetes melitus dalam menjalankan diet DM
sebesar 88,9%, dan ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pada
pasien DM di Ngrampal Wilayah Kerja Puskesmas Ngrampal Sragen (p = 0,008),
Dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai o sebesar 0,05 sehingga Ho ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik ada hubungan yang bermakna antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan diet diabetes pada pasien Diabetes Mellitus
di Ngrampal Wilayah Kerja Puskesmas Ngrampal Sragen.

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Diabetes Militus, Kepatuhan.
ABSTRACT

Diabetes Mellitus showed that a disease caused by the presence of chronic
disorders especially the metabolic system of carbohydrates, fats, and protein in the
body. This problem makes anxiety for DM patients and people without DM
though. The ignorance of DM patients and their family member on how to prevent
and treat of DM get the result that increasing of DM. Therefore, the objective of
this research is to scrutinize the correlation between family support and diet
compliance of Diabetes Mellitus patients in Ngrampal district at working area of
PUSKESMAS Ngrampal Sragen. This research applied with a descriptive
correlational method. The populations in this research are a family member of
DM patients and all of DM patients in Ngrampal district as many as 128 people.



As the sample in this research is 90 people with the technical sampling is total
sampling. Independent variable in this research is family support of DM patients
in Ngrampal district at working area PUSKESMAS Ngrampal Sragen. The
dependent variable in this research is diet compliance of Diabetes Mellitus
patients in Ngrampal district at working area of PUSKESMAS Ngrampal Sragen.
The findings showed that the level of family support to DM patients is 48,9% in
the good category. The compliance of DM patients in DM diet process is 88,9%.
So, there is a correlation between family support and diet compliance of Diabetes
Mellitus patients in Ngrampal district at working area of PUSKESMAS Ngrampal
Sragen (p=0.008). This value is smaller than o value of 0,05. That is Hg is
rejected. There is showed that statistically has significant correlation between
family support and diet compliance of Diabetes Mellitus patients in Ngrampal
district at working area of PUSKESMAS Ngrampal Sragen.

Keyword: a family support, Diabetes Mellitus, the compliance.

1. PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus, kencing manis atau penyakit gula, diketahui sebagai suatu
penyakit yang disebabkan oleh adanya gangguan menahun terutama pada sistem
metabolisme karbohidrat, lemak, dan juga protein dalam tubuh (Lanywati, 2011).
Jumlah penderita diabetes melitus secara global terus meningkat setiap tahunnya.
Menurut data yang dipublikasikan dalam jurnal Diabetes Care tahun 2004,
penderita diabetes di Indonesia pada tahun 2000 mencapai 8,4 juta orang dan
menduduki peringkat ke-4 setelah India, Cina, dan Amerika Serikat. Jumlah
tersebut diperkirakan akan meningkat lebih dari dua kalinya pada tahun 2030,
yaitu menjadi 21,3 juta orang (Ahkam Subroto 2006).

Keluarga mempunyai pengaruh terhadap sikap dan penerimaan pendidikan
kesehatan pasien Diabetes Melitus. Pasien Diabetes Melitus akan bersikap positif
untuk mempelajari pengelolaan diabetes melitus apabila keluarga memberikan
dukungan dan ikut berpartisipasi dalam pendidikan kesehatan Diabetes Melitus.
Sebaliknya apabil keluarga tidak mendukung, acuh tak acuh bahkan menolak
pemberian pendidikan kesehatan mengenai pengelolaan Diabetes Mellitus, maka
pasien Diabetes Mellitus akan bersikap negatif terhadap pengelolaan diabetes
tersebut (Soegondo, 2006).

Berdasarkan data yang diperoleh tentang perkembangan DM di wilayah kerja

puskesmas Ngrampal Sragen. Jumlah keseluruhan sampai dengan desember 2011



di wilayah kerja Puskesmas Ngrampal terdapat 686 penderita yang tersebar
didelapan desa, dan distribusi penderita DM terbanyak adalah di desa Ngrampal
sebanyak 128 penderita dibetes melitus.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Hubunan Dukungan Keluarga Dengan
Kepatuhan Diet Penderita Diabetes Melitus

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan menjalankan diet pada penderita DM di Puskesmas

Ngrampal Sragen.

2. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari
peneltian ini adalah keluarga penderita diabetes melitus dan semua penderita
diabetes melitus yang berada di desa Ngrampal sebanyak 128 orang, Dari 128
populasi yang tidak bersedia menjadi responden sebanyak 38 orang, maka
didapatkan jumlah sampel sebesar 90 orang responden diambil dengan total

sampling.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik responden menunjukkan responden penelitian yaitu
keluarga dari penderita diabetes melitus paling banyak berumur antara 25-50
tahun sebesar 55,6%, pendidikan terakhir SMU/sederajat sebesar 51,1%,
pekerjaan sebagai wiraswasta sebesar 44,4%, dan hubungan responden dengan
penderita diabetes melitus adalah anak sebesar 48,9%. Responden penelitian yaitu
penderita diabetes melitus paling banyak berumur lebih dari 50 tahun sebesar
74,4%, jenis kelamin laki-laki sebesar 54,4%, pendidikan terakhir SMU/sederajat
sebesar 52,2%, pekerjaan sebagai wiraswasta sebesar 52,2%, dan lama waktu
menderita diabetes melitus selama kurang dari 5 tahun sebesar 62,2%.

Hasil penelitian berdasarkan umur menujukkan bahwa anggota keluarga yang
paling banyak terkena DM adalah yang berusia 25-50 tahun. Hal ini menunjukkan

bahwa semakin banyak usia seseorang maka akan semakin menurun fungsi tubuh



seseorang. Hal ini sependapat dengan (Pangemanan, 2014) bahwa umumnya
manusia akan mengalami perubahan fisiologis secara drastis pada usia dewasa.

Berdasarkan tingkat pendidikan menunjukan bahwa tingkat pendidikan
anggota keluarga paling banyak yaitu pada jenjang SMU/sederajat, oleh sebab itu
semakin tinggi seseorang menempuh tingkat pendidikan maka akan semakin
banyak pula mendapatkan ilmu dan mendapatkan informasi. Hal ini sama dengan
yang dijelaskan oleh (Notoatmojo, 2003) bahwa tingkat pendidikan yang rendah
akan susah mencerna pesan atau informasi yang disampaikan.

Berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa banyaknya anggota keluarga yang
memiliki lapangan pekerjaan dan memiliki banyak penghasilan maka akan
mempengaruhi apa yang akan dikonsumsi orang tersebut. Hal ini sama dengan
yang diungkapkan oleh (Suiraoka, 2012) hal tersebut disebabkan karena
perubahan social ekonomi dan selera makan akan mengakibatkan pola makan
yang menjauhi konsep makan seimbang sehingga berdampak negatif pada
kesehatan.

Berdasarkan hubungan keluarga menunjukkan bahwa resiko yang paling tinggi
terkena DM adalah anak. Hal tersebut disebabkan karena orang tua mewarisi gen
DM kepada anak.

Sedangkan berdasarkan hasil peneliyian dukungan keluarga adanya hubungan
antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet penderita diabetes melitus di
Desa Ngrampal Wilayah Kerja Puskesmas Ngrampal Sragen artinya bahwa
responden tanpa dukungan keluarga lebih memilih untuk mengkonsumsi makanan
bebas tanpa memperhatikan anjuran diet dan tanpa adanya motivasi dari keluarga
tidak ada responden yang menjalankan aturan diet yang disarankan oleh petugas
kesehatan.

Berdasarkan kepatuhan diet menunjukkan bahwa sebagian besar responden
telah patuh menjalankan diet DM. Kepatuhan diet pasien DM merupakan hal
penting untuk diperhatikan, karena jika pasien tidak patuh akan terjadi ketidak
setabilan gula darah yang akan memperparah kondisi kesehatan pasien dan dapat
memperparah keadaan diabetes yang pasien alami hingga dapat menyebabkan

semakin banyak komplikasi.



4, PENUTUP

Tingkat dukungan keluarga terhadap penderita DM sebagian besar dalam
kategori baik, Kepatuhan penderita diabetes melitus dalam menjalankan diet DM
sebesar telah patuh dalam menjalankan diet DM, Ada hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan diet pada pasien DM di Ngrampal Wilayah Kerja
Puskesmas Ngrampal Sragen Dimana responden yang tidak mendapat dukungan
keluarga tercatat tidak ada yang mematuhi diet sedangkan pasien yang mendapat
dukungan keluarga hampir keseluruhan patuh dengan diet yang mereka jalani hal
ini memperjelas bahwa dukungan keluarga memberi dampak besar terhadap
kepatuhan diet pasien Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Ngrampal
Sragen yang terdata oleh peneliti.

Keluarga yang memiliki anggota keluarga dengan DM harus lebih memahami
tentang pentingnya dukungan keluarga dalam membantu program pengobatan
anggota keluarga tersebut. Keluarga dapat memberikan dukungan, seperti
menyediakan fasilitas sederhana untuk melakukan latihan fisik sehingga pasien
lebih bersemangat dan rutin menjalankannya.

Pasien dengan DM hendaknya lebih mematuhi segala pengobatan yang
dianjurkan oleh petugas kesehatan agar kesehatannya dapat terkontrol dengan baik
dan tidak memperparah penyakitnya serta dapat mencegah komplikasi secara dini.
Pasien dapat membuat jadwal olahraga dan terapi insulin yang selanjutnya
diletakkan di tempat yang mudah terlihat pasien, sehingga pasien lebih mudah
mengingat dengan melihat jadwal tersebut.

Perawat yang bertugas di poliklinik hendaknya lebih memperhatikan dan
memberikan motivasi baik pada pasien lama ataupun pasien baru untuk mematuhi
regimen pengobatan yang disarankan oleh dokter, serta mengingatkan keluarga
pasien untuk selalu memberikan dukungan optimal pada pasien dalam melakukan
terapi pengobatan yang dijalani dan mengingatkan jika pasien lupa.

Peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian lebih lanjut terhadap masing-
masing faktor dukungan keluarga dengan kepatuhan melakukan diet pada pasien,
sehingga dapat diketahui bentuk dukungan keluarga mana yang paling dominan

dan berpengaruh.
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